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ABSTRAK

ERMITA ROSALINA. 2016. 2012113014. PENGELOLAAN RISIKO
PEMBIAYAAN MUDHARABAH DI BMT ISTQLAL PEKALONGAN. Prodi
Perbankan Syariah. Jurusan D3 Perbankan Syariah IAIN Pekalongan.
Pembimbing ..........

Kata Kunci: risiko, manajemen risiko, mudharabah

Dalam operasional Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di BMT Istiglal
Pekalongan, kita mengenal pembiayaan dengan sistem bagi hasil yakni
musyarakah dan mudharabah. Pada produk pembiayaan mudharabah yang berciri
khas kepercayaan, maka produk ini memiliki resiko yang sangat tinggi yaitu
resiko assymetric information (LKS tidak mengetahui informasi yang sebenarnya
mengenai perputaran pembiayaan yang diberikan dan besarnya laba yang
dihasilkan dari pembiayaan tersebut) dan moral hazard (adanya penyimpangan-
penyimpangan atas pembiayaan yang nasabah terima serta pemberian informasi
yang salah pada LKS mengenai usaha yang dijalakan sehingga menguntungkan
mudharib dan merugikan shahibul mal).

Yang menjadi permasalahan yaitu Bagaimana tingkat risiko pada
pembiayaan mudharabah di KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan dan Bagaimana
pengelolaan risiko produk pembiayaan mudharabah di KSPPS BMT ISTIQLAL
Pekalongan. Sedangkan tujuan penelitiannya adalah Untuk menjelaskan
bagaimana tingkat risiko pada pembiayaan mudharabah di KSPPS BMT
ISTIQLAL Pekalongan dan Untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan produk
pembiayaan mudharabah yang ada di KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan.
Sedangkan kegunaan penelitiannya adalah dapat memberikan pemahaman dan
penjelasan bagi masyarakat Islam pada umunya tentang Pengelolaan Risiko
Produk Pembiayaan Mudharabah di KSPPS BMT Istiglal Pekalongan serta
Memberikan gambaran menegenai pengelolaan risiko produk pembiayaan
mudharabah yang ada di KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan di tempat yang dijadikan penelitian
yaitu KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan. Sedangakan Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada BMT
ISTIQLAL Pekalongan. Penggalian informasi mengenai manajemen risiko
pembiayaan mudharabah diperoleh melalui wawancara dengan karyawan BMT
ISTIQLAL Pekalongan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen risiko dalam
pembiayaan mudharabah di BMT ISTIQLAL Pekalongan adalah suatu upaya
untuk meminimalisir risiko yang terjadi, baik pada tahapan pra akad dan pasca
akad. Mitigasi pra akad dilakukan dengan mematuhi Standard Operational
Procedure yang ditetapkan internal bank, melakukan seleksi calon mudharib, dan
melakukan analisa kelayakan usaha calon mudharib. Sedangkan mitigasi risiko
pasca akad dilakukan dengan monitoring secara berkala kondisi usaha mudharib
dan melakukan pembinaan usaha.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank Islam atau disebut dengan bank syari’ah merupakan bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa
disebut dengan bank tanpa bunga, merupakan lembaga keuangan/perbankan
yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an
dan Hadits Nabi SAW. Atau dengan kata lain yaitu lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasianya disesuaikan
dengan prinsip syari’ah Islam. Bank Syariah adalah bank yang dalam
aktivitasnya baik penghimpunan dana maupun penyaluran dana memberikan
imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu bagi hasil dan jual beli. Bank yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam dan praktiknya saat
ini, banyak istilah yang diberikan untuk menyebut entitas Bank Islam.! Bank
yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Islam, yaitu aturan
perjanjian (akad) antara bank dengan pihak lain (nasabah) berdasarkan hukum
Islam.?

Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati
posisi sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan

investasi dibidang sektor riil dengan pemilik dana. Dengan demikian, fungsi

! Suhrawardi K.Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika,
2012), him. 49

% Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2010),
him. 170



utama sektor perbankan dalam infrastruktur kebijakan mikro ekonomi memeng
diarahkan dalam konteks bagaimana menjadikan uang efektif untuk
meningkatkan nilai tambah ekonomi.®

Lembaga keuangan syari’ah yang dalam ruang lingkup mikro seperti
baitul maal wat tamil dan koperasi syariah merupakan lembaga keuangan yang
ditumbuhkan dari peran masyarakat secara luas, tidak ada batasan ekonomi,
sosial bahkan agama, semua komponen masyarakat dapat berperan aktif dalam
membangun sebuah sistem keuangan yang lebih adil dan yang lebih penting
mampu menjangkau lapisan pengusaha yang terkecil sekalipun.*

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sebagai penyedia jasa financial sebagai
sumber modal bagi masyarakat,lebih mengembangkan usahanya pada sektor
keuangan, yakni simpan pinjam, banyak masyarakat yang kekurangan dana
untuk mengembangkan usaha mereka, karena semakin tumbuh dan
berkembangnya suatu usaha, tentu akan membutuhkan modal yang semakin
besar pula, akan tetapi kebutuhan masyarakat akan dana tidak cukup, untuk itu
agar dapat memenuhi kebutuhan usahanya, masyarakat harus memperolehnya
dengan cara kredit, atau dengan istilah syari’ahnya disebut dengan pembiayaan
yang merupakan salah satu aktivitas dari suatu lembaga keuangan syari’ah.
Masyarakat dapat mengajukan permohonan pembiayaan untuk mendapatkan
pinjaman, dan wajib mengembalikan pinjaman beserta bagi hasilnya sesuai

yang disepakati diawal perjanjian.

* Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta:UPP AMP YKPN,2005), him.3.
* Muhammad Ridwan, manajemen Baitul Mal Wat Tamwil, (Yogyakarta: Ul Press,2004),
him.73.



Akan tetapi BMT tidak dapat menyalurkan begitu saja sejumlah dana
kepada nasabah atas dasar kepercayaan, karena selalu ada risiko bahwa
pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah tidak dipergunakan
sebagaimana mestinya untuk memaksimalkan keuntungan kedua belah pihak,
begitu dana dikelola oleh nasabah, maka akses informasi terhadap nasabah
menjadi terbatas.”

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam memberikan pembiayaan, wajib
mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam atas itikad® dan
kemampuan serta kesanggupan nasabah untuk melunasi hutangnya atau
mengembalikan pembiayaan yang dimaksud sesuai perjanjian.” Disamping
dengan prinsip kehati-hatian, penganalisis atau accountofficer dalam
menganalisis permohonan pembiayaan mereka ditujukan pada pengembangan
pola berfikir yang kritis, dinamis dan kreatif dalam proses menganalisis
permohonan pembiayaan karena untuk mengendalikan kemungkinan timbulnya
risiko pembiayaan.

Penyaluran dana merupakan salah satu kegiatan yang penting karena
dana yang dihimpun tidak boleh dibiarkan mengendap, melainkan disalurkan
kepada masyarakat yang membutuhkan dana, agar memperoleh pendapatan
atas dana yang disalurkannya. Penyaluran dana tersebut salah satunya yaitu

dengan pembiayaan mudharabah. Pembiayaan mudharabah merupakan akad

® Adiwarman A. Karim, Bank Islam, (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him.214.

®Itikad dari bahasa arab, asal kalimat adalah ‘agada dipindahkan kepada i’tikada artinya
ikatan. Beri’tikad artinya keadaan hati seseorang telah terkait dengan suatau kepercayaan atau
keyakinan.

" M. Sulhan dan Elli siswanto, manajemen bank konven dan syariah, (malang: UIN
MALANG PRESS,2008), him.16.



kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal)
menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana /mudharib)
bertindak selaku pengelola, dan Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan,
sedangkan kerugian hanya ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu
bukan akibat kelalaian pengelola (mudharib). Apabila kerugian diakibatkan
karena kecurangan atau kelalaian pengelola, maka pengelola harus
bertanggungjawab atas kerugian tersebut.®

Dalam pembiayaan mudharabah dimungkinkan menghadapi risiko,
risiko yang ditemukan dalam pembiayaan mudharabah adalah risiko keuangan,
yaitu kegagalan bayar dari mudharib. Kegagalan tersebut dapat dikarenakan
mudharib mengalami kerugian dalam usahanya, mudharib mengalami kerugian
akibat wanprestasi yang disengaja, atau keadaan force majour (bencana alam).
dapat juga dikarenakan adanya salah kelola dana yang dilakukan mudharib.
Kesalahan tersebut bisa dikarenakan adanya ketidakjujuran dari mudharib
dalam hal pengelolaan dana, hal inilah yang menimbulkan risko pembiayaan
mudharabah untuk itu diperlukan pengelolaan terhadap risiko pembiayaan
mudharabah, karena risiko dapat menimbulkan kerugian apabila tidak dikelola
dengan semestinya.

Oleh karena itu untuk meminimalisir resiko tersebut pihak KSPPS BMT
ISTIQLAL mensyaratkan adanya jaminan, kecuali pembiaayan dengan akad
gard. Selain itu untuk meminimalisir resiko pembiayaan, dalam pemberian

pembiayaan BMT ISTIQLAL tidak terfokus pada suatu nasabah dengan

8Sri Nurhayati Wasilah,Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: salemba empat, 2014),
him.128.



palafond kecil dengan jumlah banyak. Sehingga apabila terjadi pembiayaan
yang bermasalah dapat dicover dengan keuntungan BMT ISTIQLAL yang
diperoleh dari nasabah lain.’

Bank harus senantiasa menjaga profitabilitasnya untuk menjaga
keberlangsungan usahanya. Tingkat kinerja profitabilitas suatu perusahaan
dapat dilihat dan diukur melalui laporan keuangan dengan cara menganalisis
dan menghitung rasio-rasio dalam kinerja keuangan. Karena rasio-rasio
tersebut mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank
yang bersangkutan. Dengan begitu, profitabilitas bank tersebut menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.°

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan, semakin besar
profitabilitas suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
bank tersebut semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan
aktiva. Maka dari itu, pemanfaatan aktiva dalam suatu bank menjadi sangat
penting karena akan mempengaruhi profitabilitas bank tersebut.

Mudharabah sebenarnya merupakan subsistem dari musyarakah. Prinsip
ini dapat diterapkan kedalam semua jenis pembiayaan penuh yang merupakan
ad-hock tanpa campur tangan pengelolaan bank. Prinsip ini dterapkan pada
suatu usaha atau proyek yang jangka waktunya sangat luas dengan sistem bagi

hasil sesuai dengan perjanjian yang telah terikat. Dengan prinsip tersebut

% Hasil wawancara dengan Ibu mufida (Kabag. Pembiayaan), KSPPS BMT Mitra Umat
Pekalongan, pada tanggal 19 Desember 2016. Pukul 10.45 WIB

9Boy Leon dan Sony Ericson, Manajemen Aktiva Pasiva Bank Devisa, (Jakarta: Grasindo,
2008), him. 31



semakin jelas terlihat bahwa sistem perbankan Islam tampak jelas memiliki
sifat dan semangat kebersamaan serta keadilan.™

Risiko yang terdapat dalam al-mudharabah, terutama pada penerapannya
dalam pembiayaan, relatif tinggi. Diantaranya side streaming , nasabah
menggunakan dana itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak, lalai dan
kesalahan yang disengaja, penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila
nasabahnya tidak jujur.*?

Besar kecilnya keuntungan dan kemampuan bank menghasilkan laba
akan menggambarkan besar kecilnya profitabilitas yang diperoleh bank. Maka
dapat diketahui bahwa risiko bagi hasil mudharabah dapat mempengaruhi besar
kecilnya profitabilitas.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memilih judul
“PENGELOLAAN RISIKO PRODUK PEMBIAYAAN MUDHARABAH DI
KSPPS BMT ISTIQLAL PEKALONGAN” untuk mengetahui pengelolaan risiko

produk pembiayaan mudharabah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat risiko pada pembiayaan mudharabah di KSPPS

BMT ISTIQLAL Pekalongan?

1 Suhrawardi K.Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika,
2012), him.57

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Islamic Banking Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik,
(Jakarta : Gema Insani, 2001), him. 98



2. Bagaimana pengelolaan risiko produk pembiayaan mudharabah di

KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penulis yang
hendak dicapai adalah sebagai berikut :
1. Untuk menjelaskan bagaimana tingkat risiko pada pembiayaan
mudharabah di KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan.
2. Untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan produk pembiayaan

mudharabah yang ada di KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan.

D. Kegunaan penelitian
OQ/ Dengan mengadakan penelitian di KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan,
6 manfaat yang hendak di ambil oleh penulis adalah :

1) Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
penjelasan bagi masyarakat Islam pada umunya tentang Pengelolaan
Risiko Produk Pembiayaan Mudharabah di KSPPS BMT Istiglal

Pekalongan.

2) Secara Teoritis
a. Memberikan gambaran menegenai pengelolaan risiko produk
pembiayaan mudharabah yang ada di KSPPS BMT ISTIQLAL

Pekalongan.



b. Menambah pengetahuan penulis maupun pembaca terhadap koperasi
simpan pinjam pembiayaan syari’ah sebagai lembaga yang bergerak
dibidang simpan pinjam bagi masyarakat.

c. Mengembangkan pemikiran dan kemampuan penulis sesuai dengan
jurusan yang telah diambil, sehingga dapat mempersiapkan diri dalam
dunia perbankan syaria’ah pada umumnya dan lembaga keuangan pada

khususnya.

E. Penegasan Judul
Selanjutnya untuk mempermudah dan memperjelas pemahaman serta
menghindari terjadinya kesalahfahaman mengenai judul ini.
“PENGELOLAAN RISIKO PRODUK PEMBIAYAAN
OQ/ MUDHARABAH DI BMT ISTIQLAL PEKALONGAN”. Maka penulis
6 memberi penegasan istilah adapun penegasan istilah tersebut , antara lain :
1. Pengelolaan
Pengelolaan adalah proses memberikan pengawasan pada semua
hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.*®
2. Risiko pembiayaan
Risiko berhubungan dengan ketidakpastian terjadi oleh karena
kurang atau tidak tersedianya informasi tentang apa yang akan terjadi
sesuatu yang tidak pasti (uncertain) dapat berakibat menguntungkan

(opportunity) atau merugikan (risk). Secara umum risiko dapat diartikan

3 Anton M.Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai pustaka,1994). th.



sebagai suatu kondisi yang memungkinkan akan terjadi hasil yang tidak
diinginkan, yang dapat menimbulkan kerugian apabila tidak diantisipasi
serta tidak dikelola semestinya. Sedangkan Pembiayaan merupakan
salah satu tugas pokok Bank Syariah, yaitu pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
membutuhkan pembiayaan. Menurut sifat penggunaannya pembiayaan
dapat dibagi menjadi 2 (dua) hal berikut :

1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi = kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
peningkatan usaha, baik usaha produk perdagangan maupun investasi.

2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan.
Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas 2 (dua), yaitu diantaranya :

a. Kebutuhan primer, adalah kebutuhan pokok, baik berupa barang,
seperti makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal maupun
berupa jasa, seperti pendidikan dasar dan pengobatan.

b. Kebutuhan sekunder, adalah kebutuhan tambahan yang secara
kwantitatif maupun kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah
dari kebutuhan primer, baik berupa barang, seperti bangunan
rumah, kendaraan, perhiasan maupun jasa seperti pendidikan,

pariwisata, hiburan dan sebagainya.™

¥ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), him. 168
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3. Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak atau
lebih dimana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan modal
sepenuhnya (100 %) sedadangkan pihak lainnya menjadi pengelola
dengan keuntungan dibagi menurut kesepakata di muka, apabila rugi
ditanggunng oleh pemilik modal sepanjang kerugian tersebut tiddak
disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian pengelola.™
4. Baitul maal wat tamwil
Baitul mal wa tamwil adalah lembaga keuangan mikro yang
dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuhkemgangkan bisnis
usaha mikro dan kecil dalam rangka mengangkat martabat dan serta
membela kepentingan kaum fakir miskin. Secara konseptual, BMT
memiliki dua fungsi Baitul Tamwil (Bait = Rumah, At Tamwil =
Pengembangan Harta). Jadi BMT adalah balai usaha mandiri terpadu
yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil dengan kegiatan
mengembangkan usaha-usaha proktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas kegitan ekonomi pengusaha bawah dan kecil dengan antara lain

mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan.®

5 Abdul Aziz dan Ayus Ahmad Yusuf,Manajemen Operasional Bank Syariah,( Cirebon:
STAIN Press, 2009), him. 87

1 Abdul Aziz dan Mariyah, ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer
(Bandung: Alfabeta,2010), him. 115
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Berdasarkan penegasan istilah diatas penulis dapat menyimpulkan
mengenai Pengelolaan Risiko Produk Pembiayaan Mudharabah yakni Setiap
hari kita akan menghadapi resiko, baik itu resiko perorangan (manusia)
ataupun resiko suatu perusahaan. Resiko dapat dikatakan merupakan akibat
(atau deviasi realisasi dari rencana) yang mungkin terjadi secara tak diduga.
Meskipun suatu aktivitas perusahaan telah direncanakan sebaik mungkin,
namun tetap saja mengandung ketidakpastian bahwa nanti akan berjalan
sepenuhnya sesuai dengan rencana itu. Oleh karena itu, orang berusaha
melindungi diri atau mengantisipasi atau meminimalisir resiko itu dengan
menyediakan beberapa tindakan alternatif untuk menghadapi ketidakpastian
itu. Agar resiko tidak menghalangi kegiatakan perusahaan, maka seharusnya
resiko itu dimanajemen dengan sebaik-baiknya. demikian juga terhadap suatu
perusahaan, termasuk dalam hal ini Lembaga Keuangan Syariah.

Dalam operasional Lembaga Keuangan Syariah (LKS), kita mengenal
pembiayaan dengan sistem bagi hasil yakni musyarakah dan mudharabah.
Pada produk pembiayaan mudharabah yang berciri khas kepercayaan, maka
produk ini memiliki resiko yang sangat tinggi yaitu resiko assymetric
information (LKS tidak mengetahui informasi yang sebenarnya mengenai
perputaran pembiayaan yang diberikan dan besarnya laba yang dihasilkan dari
pembiayaan tersebut) dan moral hazard (adanya penyimpangan-penyimpangan
atas pembiayaan yang nasabah terima serta pemberian informasi yang salah
pada LKS mengenai usaha yang dijalakan sehingga menguntungkan mudharib

dan merugikan shahibul mal).
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F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penulisan Tugas Akhir ini digunakan penulis untuk
menghindari penelitian terhadap obyek yang sama atau pengulangan terhadap
suatau penelitian yang telah ada sebelumnya, yakni menegenai risiko dan juga
mengenai mudharabah itu sendiri , maka penulis melakukan kajian terhadap
penelitian yang sudah ada sebelumnya, tentunya berkaitan dengan judul Sistem
Pengelolaan Risiko Produk Pembiayaan Mudharabah antara lain :

Pertama, dalam Tugas Akhir yang berjudul, Strategi Menejemen Risiko
Pembiayaan di BNI Syariah cabang pekalongan, oleh ruliyah. Hasil
penelitianya Cara BNI Pekalongan untuk menilai risiko antara pembiayaan
konsumtif dan pembiayaan produktif berbeda, untuk pembiayaan konsumtif
BNI menggunakan Scoring system dan analisis prinsip 5C untuk pembiayaan
Produktif. Dalam meminimalisir risiko akibat pembiayaan bermasalah,
dilakukan  penyelamatan dengan — menggunakan R3  (Rescheduling,
Reconditioning,Restrukturing) sedangkan untuk nasabah yang tidak potensial
dilakukan penagihan intensif sebagai langkah awal, kemudian yang terakhir
lelang jaminan.*’

Kedua, dalam Tugas Akhir yang berjudul, Implementasi Manajemen
Risiko Baitil Maal Wat Tamwil An-najah Wiradesa, oleh Dian Retno Wati.
Hasil penelitianya BMT An-Najah Wiradesa menerapkan dua proses
manajemen risiko pada kegiatan usahanya,yaitu identifikasi risiko dengan

melakukan audit yang berfungsi untuk mengidentifikasi dan mencegah

7 Ruliyah, Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan di BNI Syariah Cabang
Pekalongan,(Pekalongan:STAIN,2010), tugas akhir tidak diterbitkan, him.72.
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terjadinya risik,penilaian risiko dilakukan dengan menyebarkan angket pada
seluruh karyawan BMT yang mencakup penilaian spritual dan Kinerja.
Sedangkan dalam menangani pembiayaan bermasalah dilakukan sesuai dengan
kolektabilitas pembiayaan nasabah BMT An-Najah wiradesa.'®

Ketiga, dalam Skripsi yang berjudul Risiko Akad Mudharabah pada
Koperasi Simpan Pinjam Jasa Syarahcabang pekalongan, oleh Istikharoh. Hasil
penelitianya. Praktek pembiayaan murabahah digunakan untuk pembelian
barang konsumtif maupun barang dagangan, hal tersebut membawa
konsekuensi banyaknya risiko yang dihadapi oleh pihak Lembaga Keuangan
Syariah. Risiko yang terdapat dalam akad murabahah antara lain: risiko terkait
dengan baran, risiko terkait dengan nasabah dan risiko terkait dengan
pembayaran®®

Keempat, dalam Tugas Akhir yang berjudul, Realisasi Penanaman Dana
Musayarakah di BNI Syariah pekalongan, oleh Mahmudah. Hasil penelitianya
Musyarakah di BNI Syariah Pekalongan adalah akad kerja sama usaha antara
Bank dan nasabah untuk membiayai suatu proyek dimana masing masing pihak
secara bersama-sama menyediakan dana dan pihak Bank tidak berpatisipasi
dalam kerja, sehingga usaha dikelola nasabah. Keuntungan dan risiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan porsi sharing modal masing-masing.

Realisasi penanaman dana musyarakah di BNI Syariah digunakan untuk

'8 Dian Retno Wati,Implementasi Manajemen Risiko Baitul Mal Wat Tamwil An-najah
Wiradesa,(Pekalongan:STAIN,2009), tugas akhir tidak diterbitkan, him.73.

19 |stikharoh, risiko pada akad murabahah pada simpan pinjam jasa syariah cababng
pekalongan,(Pekalongan:STAIN,2010,), Skripsi Tidak diterbitkan, him. 53.
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proyek pembangunan lembaga-lembaga keuangan Syariah, seperti BMT,
Koperasi Simpan Pinjam Syariah dan lain-lain.?

Kelima, dalam Tugas Akhir yang berjudul, Sistem Pembiayaan
Musyarakah di BMT Syariat Muamalat Mandiri Comal, oleh Nuhnilah. Hasil
penelitianya Prinsip pembiayaan musyarakah atas dasar suka sama suka, secara
tertulis, pihak yang berkontrak cakap hukum, lingkungan kerja yang berprinsip
syariah dengan prinsip SWOT dan bersifat shiddig,amanah,al-hurriyah wal

mas ulliyah dan tabligh.21

G. Kerangka Teori

Pembiayaan mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama ( shahibul maal) menyediakan seluruh(100%)
modal, sedangkan pihak lainya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak, sedangkan rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu
bukan akibat kelalaian pengelola (mudharib). Apabila kerugian diakibatkan
karena kecurangan atau Kkelalaian pengelola, maka pengelola harus
bertanggungjawab atas kerugian tersebut.

Berdasarkan cara pengembalianya, pembiayaan mudharabah ada dua,
yaitu pengembalian pokok pembiayaan dilakukan pada akhir periode akad atau

dilakukan secara angsuran berdasarkan aliran kas masuk (cash in flow) usaha,

2 Mahmudah, Realisasi penanaman dana musyarakah di bni  syariah
pekalongan,(pekalongan:Stain,2007) tugas akhir tidak diterbitkan, him.106.

Y Nuhnillah, sistem pembiayaan musyarakah di bmt syariah muamalat comal,
(pekalongan:Stain,2007) tugas akhir tidak diterbitkan, him.76.
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yakni nasabah harus membayar bagi hasil dalam jangka waktu tertentu dan
pokok pada akhir periode, dalam menentukan bagi hasil, lembaga keuangan
syariah dapat berbeda-beda tergantung pada jangka waktu dan tingkat risiko
usaha, dan jatuh tempo atau tangguh yakni dimana pihak nasabah harus
mengembalikan pembiayaannya dengan cara ditangguhkan atau jatuh tempo,
dengan sistem ini, nasabah baru akan mengembalikan pembiayaanya setelah
jatuh tempo, namun bagi hasil dapat diminta setiap bulan atau sekaligus dengan
pinjaman pokoknya.

Akan tetapi, berdasarkan cara pengembalianya tersebut, jika nasabah
tidak membayar kewajibannya secara lancar, akan menimbulkan suatu risiko
bagi lembaga keuangan syariah tersebut, yakni risiko pembiayaan mudharabah
yang bisa saja hingga menyebabkan macet. Untuk itu dalam memberikan
fasilitas pembiayaan kepada nasabah (debitur) diperlikan suatu analisis.
Analisis dilakukan untuk memastikan kelayakan calon nasabah pembiayaan,
karena pemberian pembiayaan mengandung risiko termasuk juga pembiayaan
mudharabah.

Lembaga keuangan syariah sebagai pemberi dana dalam melakukan
penilaian permohonan pembiayaan akan memperhatikan beberapa prinsip
utama yang berkaitan dengan kondisi secara keseluruhan calon peminjam
pembiayaan ini. Untuk itu prinsi-prinsip pemberian  pembiayaan yang

digunakan adalah prinsip 5C, yang meliputi:
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1. Character
Yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon debitur
dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa pelanggan
dapat memenuhi kewajibanya.
2. Capacity
Yaitu penilaian secara subjektif tentang kemampuan calon debitur
untuk melakukan pembayaran. Diukur dengan pengamatan dilapangan
atas usaha yang dijalankan debitur.
3. Capital
Yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki calon
debitur, yang diukur dengan posisi perusahaan secara ksesluruhan yang
ditunjukan oleh rasio keuangan dan penekanan pada komposisi
modalnya.
4. Collateral
Yaitu jamniana yang dimiliki oleh calon debitur, penilaian ini
bertujuan untuk meyakinkan bahwa jika suatu risiko kegagalan
pembayaran terjadi, maka jaminan dipakai pengganti dari kewajibanya.
5. Condition of Economy
Bagian pembiayaan lembaga keuangan harus melihat kondisi
perekonomian secara umum, Khususnya yang terkait dengan usaha calon

debitur, hal tersebut dilakukan karena keadaan eksternal usaha yang
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dibiayai mempunyai peranan yang sangat besar dalam memperlancar

usaha yang dibiayai.?

Bisnis lembaga keuangan syariah adalah suatau aktifitas yang selalu
berhadapan dengan risiko dan return, dengan demikian lembaga keuangan
syariah termasuk BMT juga akan menghadapi risiko pembiayaan. BMT
merupakan lembaga keuangan syariah yang tidak lepas dari risiko karena
dalam menjalankan suatu aktifitasnya banyak berhubungan dengan produk-
produk yang mengandung banyak risiko seperti produk mudharabah itu sendiri.
oleh karena itu, para petugas lembaga keuangan syariah seperti BMT dapat
mengendalikan risiko seminimal mungkin dalam rangka untuk memperoleh
keuntungan yang optimum.®

Pengelolaan risiko merupakan serangkaian prosedur dan metode yang
dapat digunakan untuk mengukur, mengatur, mengawasi dan mengendalikan
risiko yang timbul dari kegiatan usaha koperasi. Dalam hal ini peneglolaan
risiko yang berhubungan dengan pembiayaan mudharabah di lembaga kuangan
syariah harus sesuai dengan prinsip kehati-hatian . tujuan pengelolaan risiko
pembiayaan mudahrabah adalah memastikan bahwa pembiayaan yang
diberikan berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan. Risiko pembiayaan
mudharabah seperti nasabah tidak mampu membayar bagi hasil dan pokok
setelah jatuh tempo. Dengan demikian dalam memberikan pembiayaan

mudharabah, penegelola harus selektif dalam memeilih usaha yang akan

22 Jamal Lulail Yusuf. Manajemen bank syariah mikro,(malang:UIN press,2009),him 154-
156.

? Muhammad, manajemen bank syariah, edisi revisi, (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN,2005),hIm. 357.
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dibiayai. Biasanya pembiayaan mudharabah dapat dijalankan untuk proyek-
proyek yang sudah pasti.

Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa penelitian dari masalah yang
penulis teliti sangatlah baru dan menerik untuk di teliti dan di kembangkan
agar menjadi pedoman tenang perbankan syariah. Dalam penelitian kali ini,
peneliti membatasi hanya KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan yang akan

menjadi kajian penelitian kali ini.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan di tempat yang dijadikan penelitian
yaitu KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan, pengumpulan data diperoleh
dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan berbagai data dan
informasi yang ditemukan di lapangan serta didukung dengan literatur lain
seperti- buku-buku yang ada kaitanya dengan pokok masalah yang penulis
bahas dalam Tugas Akhir ini.
2. Pendekatan dalam penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis pendekatan kualitatif,
yaitu penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Tujuanya adalah

untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas dan terperinci.
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3. Sumber data
a) Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya, data dalam penelitian ini penulis peroleh dengan cara
mencari data dan informasi melalui observasi dan wawancara.
b) Sumber data sekinder
Data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung
berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini data sekunder
diperoleh dari buku-buku referensi yang memiliki keterkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti  yaitu tentang pengelolaan risiko
pembiayaaan mudharabah atau dari sumber lain yang menunjang
seperti internet, brosur dan lain-lain, yang dapat memberikan
informasi.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara yaitu tanya jawab secara lisan, dimana dua
oranga  atau lebih berhadap-hadapan secara  fisik
(interview,berbincang-bincang, tanya jawab) interview akan
dilakuakan pada pihak-pihak yang dijadikan sumber data dalam
penelitian. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara secara
langsung. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
tentang pengelolaan risiko produk pembiayaan mudharabah di

KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode penyelidikan untuk memperoleh
keterangan data informasi dari tata usaha, catatan tentang gejala-
gejala atau peristiwa masa lalu. Ini dilakukan untuk memperoleh
data dengan mempelajari dokumen-dokumen dan catatan yang ada
di KSPPS BMT ISTIQLAL Pekalongan, serta penulis memperoleh
data-data tersebut dari buku-buku yang dijadikan referensi untuk
penelitian, yaitu yang berkaitan dengan pengelolaan risiko produk

pembiayaan mudharabah.

5. Teknik analisis data
Menurut Lexy J. Moleong, analisis data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar.”* Untuk memperoleh data yang dapat di
pertanggung jawabkan maka dalam tesis ini peneliti menggunakan
analisis data deskriptif dengan menggunakan teknik berfikir induktif,
yaitu pemberian gambaran terhadap peristiwa yang bersifat umum

menjadi peristiwa yang lebih khusus dan spesifik.?

Peneliti menggunakan teknik berfikir induktif model Miles and
Huberman, dimana analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,

24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet. Ke-31 (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), him.., him. 130.
% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 347.
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peneliti  sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis
terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan
lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang kredibel. Aktivitas
dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif, meliputi

tahap-tahap antara lain:

a. Data collection (tahap pengumpulan data). Pada tahap ini peneliti
melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode interview,
observasi dan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti mengolah data yang
didapatkan dari hasil interview, observasi dan dokumentasi dengan
cara memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan
rumusan masalah yang peneliti kaji.

b. Data display atau penyajian data (untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Pada
tahap ini peneliti menampilkan atau menyajikan data yang diperoleh
dari hasil interview, observasi dan dokumentasi pada bab I11.

Conclusion drawing atau verification (penarikan kesimpulan dan
verifikasi). Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari
data yang diperoleh dari hasil interview, observasi dan dokumentasi
untuk ditarik sebuah analisis dan kesimpulan akhir dari penelitian.?® Pada

tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data yang

2bid., hlm. 246.
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diperoleh dari hasil interview, observasi dan dokumentasi untuk ditarik

sebuah analisis dan kesimpulan yang disajikan pada bab IV dan bab V.

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini disusun untuk memudahkan
dalam memahami Tugas Akhir dibagi menjadi lima bab,

Bab pertama: penulis akan menjelaskan dasar dan arah serta
permasalahan yang akan dibahas, yaitu berisi tentang Latar Belakang
Masalah,Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penegasan Istilah, Kegunaan
Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

Bab kedua: memberikan beberapa landasan teori mengenai pembiayaan
mudharabah di lembaga keuanagan syariah, berisi tentang pengertian dan
landasan syariah pembiayaan mudharabah, syarat dan rukun mudaharabah,
manfaat dan risiko pembiayaan mudharabah, dan tentang risiko pembiayaan
dalam syariah yang berisi pengertian risiko pembiayaan, manajemen risiko
pembiayaan lembaga keuangan syariah, risiko pembiayaan mudharabah,
pengelolaan risiko pembiayaan, kebijakan mengelola risiko pembiayaan.

Bab ketiga: gambarana umum tentang BMT ISTIQLAL Pekalongan yang
mencakup tentang profil atau sejarah berdirinya BMT ISTIQLAL Pekalongan,
Visi dan Misi BMT ISTIQLAL Pekalongan, struktur organisasi, produk
simpanan dan produk pembiayaan di BMT ISTIQLAL Pekalongan, prosedur

pembiayaan.
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Bab keempat: membahas tentang hasil penalitian yang dilakukan penulis
dilapangan, yaitu mengenai analisis pengelolaan risiko produk pembiayaan
mudharabah di BMT ISTIQLAL Pekalongan.

Bab kelima: berisi penutup, Bab ini menguraikan tentang kesimpulan
dari hasil pembahsan dan saran yang disampaikan kepada pembaca berkenaan

dengan pembahasan masalah dalam Tugas akhir.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan penelitian yang berjudul Pengelolaan Risiko

Pembiayaan Mudharabah di BMT Istiglal Pekalongan, dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Pembiayaan mudharabah di BMT Istiglal Pekalongan sampai saat ini
presentase tingkat risikonya kurang lebih 1,5% sampai 2%, artinya
pengelolaan terhadap risiko pembiayaan mudharabah yang dilakukan
sudah sesuai dengan cara pengelolaan risikonya.

2. Dalam mengelola risiko pembiayaan mudharabah, bank melakukan
sejumlah analisis, yaitu analisis penilaian pembiayaan serta verifikasi
data terkait aspek legalitas usaha, teknis dan produksi, pemasaran,
keuangan dan agunan sebab pembiayaan mudharabah bersifat produktif
dalam bentuk pembiayaan modal kerja. Analisis pembiayaan yang
digunakan adalah 5C diantaranya:

a) Character, penilaian ini dilakukan melalui wawancara langsung
terhadap calon anggota dan melalui sumber informasi dari
masyarakat sekitar calon anggota tersebut tinggal.

b) Capacity, penilaian ini dilakukan dengan menilai dari usaha calon
anggota yang sedang dijalankannya, dengan melakukan pengamatan

dilapangan ketempat usaha calon anggota dan cara berusaha.
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c) Capital, penilaian ini dilakukan dengan menilai kondisi keuangan
calon anggota yang dibuktikan dari laporan keuangan dari usaha
calon anggota ataupun nota hasil penjualan produksinya

d) Collateral, penilaian ini dilakukan dengan melihat data barang yang
menjadi agunan seperti sertifikat tanah dan foto dari obyek agunan,
serta survey terhadap agunan tersebut.

e) Condition, penilaian ini dilihat dari kelayakan usaha calon anggota
yang akan dibiayai, dan melakukan survey untuk mengetahui kondisi

lingkungan sekitar usaha calon anggota.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dengan judul “Pengelolaan Risiko Pembiayaan
Mudharabah di BMT Istiglal Pekalongan”, penulis memberikan saran-saran
bagi pembaca yang budiman, diantaranya :

1. Dalam hal pembiayaan mudharabah khususnya pembiayaan yang berisiko
harus lebih optimal dan teliti, pengawasan pada anggota diperioritaskan
terutama pada pembiayaan yang melebihi batas waktu yang sudah
disepakati bersama, untuk mencegah terjadinya risiko pembiayaan
mudaharabah.

2. Untuk mengelola risiko produk pembiayaan mudharabah, harus ada
kerjasama yang baik antara BMT dengan nasabahnnya, sehingga dapat
menyalurkan pembiayaan kepada nasabah yang tepat. Sedangkan nasabah

dapat mendukung dengan mematuhi persyaratan yang ditetapkan oleh
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BMT, disamping itu anggota juga harus menjalankan akad atau perjanjian
sesuai dengan kesepakatan.

. Pelaksanaan pengelolaan risiko pada pembiayaan mudharabah yang
diterapkan di BMT Istiglal sudah sesuai dengan cara pengelolaan
risikonya, sehingga perlu dipertahankan dalam mengatasi pembiayaan
mudharabah yang bermasalah, serta harus dapat mengantisipasi segala
macam hambatan-hambatannya.

. Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti mengenai pengelolaan risiko
pembiayaan, tetapi sebaiknya pada produk pembiayaan yang lainnya,
sehingga hasil penelitiannya dapat menggambarkan secara menyeluruh
mengenai pengelolaan risiko pembiayaan, selain pada produk pembiayaan

mudharababh.
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